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DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

RINGKASAN
BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Rumah adalah salah satu bangunan yang dijadikan tempat tinggal selama jangka waktu tertentu. Dalam arti khusus, rumah mengacu pada konsep-konsep sosial-kemasyarakatan yang terjalin di dalam bangunan tempat tinggal, seperti keluarga, hidup, makan, tidur, beraktivitas, dan lain-lain. Rumah dapat berfungsi sebagai tempat untuk menikmati kehidupan yang nyaman, tempat untuk beristirahat, tempat berkumpulnya keluarga, dan tempat untuk menunjukkan tingkat sosial dalam masyarakat. Pemukiman perkotaan identik dengan jarak setiap rumah yang berdempetan, kumuh, dan masalah lingkungan yang buruk. 

Kebakaran bukan hanya menghilangkan harta benda dan tempat tinggal, tetapi kebakaran juga senantiasa menimbulkan bahaya terhadap keselamatan jiwa manusia. Kebakaran yang terjadi di permukiman padat dapat bergerak dengan cepat karena banyak benda yang mudah terbakar, tidak ada konstruksi pembatas, sistem instalasi listrik yang cenderung ruwet, sehingga menimbulkan dampak social, ekonomi, psikologi, lingkungan, dan langsung memiskinkan masyarakat.
Beberapa masalah yang terjadi pada kebakaran permukiman padat dapat teridentifikasi secara umum dan khusus sebagai berikut :

1. Secara umum, infrastruktur kota seperti sumber air untuk pemadaman, hidran kota, jalan-jalan lingkungan dan sistem komunikasi darurat masih belum sepenuhnya mendukung terhadap operasi pemadaman yang efektif;

2. Belum semua kota memiliki master plan penanganan kebakaran, sementara pembangunan fisik kota meningkat ditandai dengan bertambahnya kawasan permukiman padat penduduk termasuk kawasan kumuh yang rentan terhadap bahaya kebakaran; 

3. Masih lekatnya image persepsi sebagian masyarakat bahwa kebakaran adalah suatu musibah yang harus diterima sebagai cobaan dari Tuhan Yang Maha Kuasa;

4. Partisipasi masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran masih relative rendah atau kurang diberdayakan;

5. Peran serta Satlakar yang masih belum optimal.

Secara khusus, sebagian besar masyarakat masih menilai bahwa PMK “selalu terlambat”. Keterlambatan itu dikarenakan oleh beberapa hal sebagai berikut “

1. Keterlambatan masyarakat dalam melaporkan berita kebakaran, (Api membesar baru laporan) ;

2. Lokasi Pos Pemadam Kebakaran yang terlalu jauh dari lokasi kebakaran;

3. Tingkat kepadatan penduduk dan kemacetan lalu lintas;

4. Perubahan kondisi lalu lintas tanpa diketahui oleh PMK;

5. Hambatan akseleri unit pemadam kebakaran antara lain portal, polisi tidur, kabel telepon/listrik melintang serta jalan sempit.

1.2 Perumusan Masalah

1. Apa solusi yang diperlukan untuk memadamkan kebakaran di permukiman padat.

1.3 Tujuan

Tujuan penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mencari solusi dalam memadamkan kebakaran di permukiman padat.

2. Untuk mengetahui desain Fine sebagai solusi untuk membantu memadamkan  kebakaran di permukiman padat.

1.4 Luaran yang Diharapkan

1.5 Manfaat Program

Karya tulis ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pemerintah dan masyarakat diantaranya :
1. Sebagai acuan mengenai bagaimana pentingnya teknologi untuk membantu memadamkan kebakaran di permukiman padat.

2. Memberikan alternatif solusi dalam membantu memadamkan kebakaran khususnya di daerah permukiman padat.

3. Memberikan pelatihan penggunaan Fine dalam membantu masyarakat dalam memadamkan kebakaran di permukiman padat.

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pesawat Tanpa Awak
Pesawat Drone adalah mesin terbang tanpa awak yang dikendalikan dari jarak jauh oleh pilot atau mampu mengendalikan dirinya sendiri sesuai dengan program yang telah ditentukan, menggunakan hukum aerodinamika untuk mengangkat dirinya, bisa digunakan kembali dan mampu membawa muatan seperti kamera pengintai, senjata dan lainnya.
Pesawat Drone sering juga disebut dengan Pesawat UAV (Unmadded Aerial Vehicle) atau Pesawat Nirawak (Pesawat Tanpa Awak). Pesawat ini memiliki dua variasi utama pengendalian. Variasi pertama adalah dikendalikan oleh pilot secara manual dari jarak jauh dengan menggunakan sistem radio kontrol. Variasi kedua adalah dikendalikan secara otomatis oleh program yang telah ditentukan sebelum terbang.

Pesawat tanpa awak ini hampir mirip dengan rudal atau peluru kendali, namun tentunya tidak sama. Pesawat tanpa awak bisa digunakan kembali dan bisa mengangkat atau menjatuhkan senjata, sedangkan rudal hanya bisa digunakan sekali dan merupakan senjata itu sendiri.

Pada awalnya, pesawat tanpa awak ini berfungsi untuk pengintaian dan penyerangan. Oleh karenanya penggunaan terbesar dari pesawat tanpa awak ini adalah di bidang militer. Namun belakangan, pesawat ini juga banyak digunakan oleh sipil (non-militer) seperti pemetaan wilayah, foto/video udara, keamanan sipil, pemadam kebakaran, atau pemeriksaan jalur pemipaan dan sebagainya. Pesawat tanpa awak ini sering digunakan untuk tugas-tugas kotor atau berbahaya apabila dilakukan oleh pesawat berawak. Dan tentunya pesawat tanpa awak dapat melakukan tugas-tugas tertentu secara efektif dan efisien jika dibandingkan dengan pesawat berawak.

2.2 Bahan Anti Api

2.3.1 Material ABS

ABS atau Acrylonitrile Butadiene Styrene adalah sejenis polimer yang memiliki banyak aplikasi, karena kekuatan, mudahnya di bentuk dan harga yang murah.

ABS sudah ada sejak tahun 1940-an meskipun sudah terbukti ketangguhannya namun tidak populer dan tidak di kenal saat itu karena harganya yang mahal karena keterbatasan bahan dasarnya yaitu butadiene (sejenis karet), namun teknologi berkembang di tahun 1960-an dan mudahnya membuat butadiene tadi maka lahirlah polimer terkenal yang di panggil plastik ABS. Dan sejak itu ABS menjadi polimer yang paling populer dalam dunia insinyur. ABS punya banyak tingkat ketahanan dan tidak semua airsoft gun di buat dengan jenis ABS yang sama.

Sifat yang paling di cari dari ABS adalah ketahanan bantingnya dan ketangguhan dari plastik ini. Bahkan ada banyak cara  untuk meningkatkan ketahanannya lebih tinggi lagi yang tentunya meningkatkan biaya produksi. Umumnya ABS dapat mentolelir suhu dari -20°c sampai 80°c.  ABS polimer tahan terhadap air keras, asam klorida dan fosfat terkonsentrasi, alkohol, minyak nabati dan zat lainnya yang dapat merusak plastik biasa, tetapi mereka akan rusak bila terkena asam sulfat dan asam nitrat.




Meskipun sebagian besar plastik ABS digunakan untuk tujuan mekanik, mereka juga di gunakan pada alat-alat listrik karena ketahanannya akan panas, namun ABS meleleh bila terkena suhu tinggi, seperti api dari kompor gas, tapi tidak bisa terbakar. ABS dapat didaur ulang, meskipun tidak semua fasilitas daur ulang mampu mengolahnya.

ABS yang ringan dan mudah di bentuk membuatnya sangat berguna dalam produk manufaktur seperti pipa, alat musik (perekam, klarinet plastik, dan piano), kepala klub golf, komponen otomotif seperti bumper mobil, peralatan medis, kandang untuk alat listrik dan elektronik, pelindung kepala, furniture, bagasi mobil dan alat pelindung, peralatan dapur, dan mainan seperti lego (yang asli). Barang rumah tangga dan barang-barang konsumen, bahkan di gunakan dalam tinta tato.

2.3.2 Krom Pelapis Tahan Api

Sistem ini biasa disebut Paladium yang arti sederhananya dicelup. Krom ini punya banyak keunggulan dibandingkan coating seperti anti sobek dan lecet. Prinsip kerjannya mengubah bahan plastik tadi layaknya logam, tahan dibakar dan bisa menghantarkan arus listrik, hal yang mustahil bagi barang plastik. Prosesnya hampir sama dengan krom logam biasa, bedanya ada proses awal supaya plastik mampu menerima krom layaknya logam.
2.3 Prinsip Kerja Memadamkan Api
Ada beberapa alat pemadam api yang harus kita ketahui, alat – alat ini memiliki ciri dan karakteristik berbeda dalam penggunaan, namun semua alat tersebut mempunyai fungsi yang sama, yaitu sebagai media fire fighting saat terjadi kebakaran. Hal yang perlu diketahui adalah bahwa api terbentuk berdasarkan 3 hal. Yaitu, material sumber api, suhu panas yang berlebih, dan ada oksigen yang cukup di tempat tersebut. Jika syarat 3 hal tersebut tidak terpenuhi, maka api tidak mungkin terjadi. Artinya dengan mengetahui hal ini, maka anda akan lebih mudah dalam memahami prinsip kerja pemadam api. Cara memadamkan api yang tepat yaitu dengan memperhatikan 3 hal dasar diatas, pengendalian didasarkan pada apa yang membentuk api tersebut menyala dan bagaimana penanganannya. Secara garis besar, semua alat pemadam api memiliki prinsip untuk memutus siklus 3 elemen dasar pembentuk api tersebut. Sehingga api tidak dapat menyala kembali dan menimbulkan kerugian yang serius.

Prinsip kerja alat pemadam api bisa dibedakan berdasarkan materi pemadam itu sendiri, seperti yang pernah kita bahas di tulisan sebelumnya. Yang pertama adalah alat pemadam api yang menggunakan media air. Seperti yang kita tahu, air merupakan media yang cukup efektif untuk memadamkan api karena air dapat membuang panas pada elemen yang terbakar. Pada alat pemadam yang menggunakan air, udara tekan mendorong air dengan kuat sehingga semprotan air dari dalam tangki bisa untuk memadamkan kebakaran yang terjadi.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1 Perancangan Komponen dan Sistem Kerja Alat pada Fine
a. Persiapan Bahan dan Alat yang dibutuhkan.

b. Merancang Sistem Kerja.

c. Merancang Desain. 
3.2 Pembelian Alat dan Bahan

Guna mendapatkan Alat dan Bahan dengan kualitas terbaik maka kami melakukan survey ke beberapa toko. Kami akan membandingkan kualitas dan harga dari setiap toko untuk selanjutnya dipilih yang terbaik.

3.3 Pembuatan Alat

3.4 Pengujian dan Penyempurnaan Alat

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

TIPS: Perhatikan buku panduan dalam menyusun anggaran dana. Yang mana tahun ini, pada bagian ini hanya berupa kesimpulan jumlah kebutuhan. Perincian dituliskan di bagian lampiran. Perhatikan tabel berikut.

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	

	2
	Bahan habis pakai
	

	3
	Perjalanan
	

	4
	Lain-lain
	

	Jumlah
	


4.2 Jadwal Kegiatan

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

i. Biodata Ketua dan Anggota
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     Nama Lengkap

: Anang Khairur Rahman
     Tempat, Tanggal Lahir
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: Laki-laki

     Alamat asal

: Jl. Saptamarga Perumahan Sari Asih Blok E No.18
     Alamat Semarang
: Jl. Raya Banaran, Sekere Kos Pak Waluyo
     HP/ Email

: 089691662326/ anangkr@gmail.com
     Hobi


: Travelling, Olahraga

b) DOSEN PENDAMPING
Nama



: 

NIP



: 

Tempat / Tanggal Lahir 
: 

Jabatan Struktural

: 

Fakultas / Jurusan

: 
Alamat



: 

Telephone/Handphone   
: 

Email




ii. Justifikasi Anggaran Kegiatan

iii. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas

iv. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
v. Gambaran Teknologi yang Akan Diterapkembangkan
Semarang, 9 Juni 2015


�(Anang Khairur Rahman)


NIM. 5202413066
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